BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Peran dana zakat dan infaq dalam meningkatkan kualitas guru Al-Qur’an
di Lembaga Manajemen Infaq (LMI), dengan mendayagunakan dana zakat
dan infaq tersebut pada sebuah program dahwah yaitu pelatihan menghaftal
Al-Qur’an dengan metode flash untuk guru Al-Qur’an. Dana zakat dan
infaq yang disalurkan untuk guru Al-Qur’an dimasukan kedalam kategori
fisabilillah sebagai penerima zakat. dengan tujuan dapat membantu
menambah keilmuan guru Al-Qur’an dalam proses mengajar dan
menghafal Al-Qur’an. Peserta yang mengikuti pelatihan adalah guru Al-
Qur’an baik dari sekolah formal maupun di sekolah non formal.

Bentuk peningkatan kualitas guru Al-Qur’an dengan melalui dana zakat
dan infaq di Lembaga Manajemen Infaq Cabang Kabupaten Nganjuk.
dengan adanya hasil setelah mereka mengikuti pelatihan yaitu berupa
peningkatan keilmuan yang dimiliki guru Al-Qur’an, baik ilmu tajwid,
ilmu makorijul huruf, atau teknik menghafa Al-Qur’andengan metode
flash. Selain itu hasil lainnya yang dirasakan oleh peserta adalah
bertambahnya peserta didik yang ikut belajar, bertambahnya target

hafalan, hingga dapat mendirikan Rumah Tahfidz sendiri.
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B. Saran-Saran

1.

Kepada Lembaga Manajemen Infaq Cabang Kabupaten Nganjuk
Hendaknya lembaga bisa lebih meningkatkan pendapatan pada dana
zakar dan infaq agar pelaksanaan program menghafal Al-Qur’an
dengan metode flash tidak berhenti pada satu kelulusan, tetapi ada
periode-periode selanjutnya dan semakin banyak guru Al-Qur’an yang
mendaptkan ilmu cara mengajar menghafal Al-Qur’an dengan metode
flash.

Diharapkan dari pihak lembaga lebih intens dalam melakukan
pelatihan, tidak hanya sebulan sekali tetapi busa menjadi sebulan dua
kali atau lebih, agar peserta tidak terlalu lama menunggu materi-materi
pengajaran dan menyetorkan hafalannya.

Peserta pelatihan menghafal Al-Qur;an dengan metode flash

Peserta diharapkan lebih giat dan semangat untuk mengamalkan ilmu
yang telah didapat agar ilmunya tidak berhenti pada satu titik saja dan

terus berkembang.



